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MOTTO 

 

  جاهل هو نآم علم اخو وليس  #    عالما يولد المرء فليس تعلم

 المحافل عليه التفت إذا صغير  #    عنده لاعلم القوم آبير وإن

  

Belajarlah karena manusia dilahirkan tidaklah dalam keadaan pandai. Dan 

orang yang berilmu tidaklah sama dengan orang yang bodoh. 

Pembesar suatu kaum yang tidak berilmu akan menjadi kecil ketika 

berada di suatu majlis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b Be ب

 Ta>’ t Te ت

 S|a>’ s\ es titik atas ث

 Ji>m j Je ج

 H{a>’ h} ha titik bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Z|al z\ zet titik atas ذ

 Ra>’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Si>n s Es س
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 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik bawah ص

 D{a>d d} de titik bawah ض

  T{a>’ t} te titik bawah ط

 Z}a>’ z} zet titik bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik diatas‘ ع

 Gayn g Ge غ

 Fa>’ f Ef ف

 Qa>f q Qi ق

 Ka>f k Ka ك

 La>m l El ل

 Mi>m m Em م

 Nu>n n En ن

 Waw w We و

 Ha>’ h Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya>’ y Ye ي
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II.  Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:  

  ditulis  muta‘aqqidi>n 

   

  ditulis ‘iddah 

 

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

    ditulis  hibah 

ditulis  jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis  ni’matullah 

 

ditulis  zaka>tul-fit}ri 

 

  

 متعقّدين

 عدة

 هبة
 جزية

االله نعمة  

الفطر زكاة  
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IV. Vokal pendek 

َــ  (fathah) ditulis a contoh         ditulis d}araba 

ِــ  (kasrah) ditulis i contoh        ditulis fahima 

ُــ  (dammah) ditulis u contoh    ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah+alif ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis ja>hiliyyah 

2. Fathah+alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis yas‘a> 

3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

       ditulis maji>d 

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

       ditulis furu>d  

 

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah+ya>’ mati, ditulis ai 

  ditulis bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

ditulis  a’antum 

ditulis  u‘iddat 

ضَرَبَ

 فَهِمَ

كُتبَ

 جاهلية

 يسعى

 مجيد

 فروض

 بينكم

 قول

 اعدت

 أأنتم
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ditulis  la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

         ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis  al-qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

ditulis  al-syams 

 

ditulis  al-sama>’ 

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

ditulis  z\awi> al-furu>d} 

 

     ditulis  ahl al-sunnah 

 

  

  

شكرتم لئن  

 القران

 القياس

 الشمس

 السماء

الفروض ذوى  

السنة أهل  
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ABSTRAK 
 

Syair jahili merupakan syair yang sudah menjadi tradisi turun menurun 
orang Arab sejak masa jahiliyah hingga al-Qur’an diturunkan. Syair jahili 
dianggap sebagai trend Arab yang memiliki unsur sastra yang sangat tinggi. 
Begitu juga dengan al-Qur’an merupakan mu’jizat Nabi yang juga mengandung 
unsur sastra yang sangat tinggi. Tak ayal pada saat al-Qur’an diturunkan banyak 
orang Arab yang suka meniru dan melantunkan ayat-ayat al-Qur’an. Moment 
seperti ini digunakan oleh para penafsir untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
dengan menggunakan syair jahili. Mereka menganggap syair dapat menjadi sarana 
untuk menafsirkan ayat al-Qur’an. Penafsiran tersebut berlanjut hingga masa-
masa setelahnya. Para ulama’ banyak berkomentar tentang masalah tersebut, di 
antara mereka ada yang mengatakan syair tidak dapat menjadi sarana penafsiran 
dan pendapat lain mengatakan sebaliknya. Sahabat Umar misalnya, ia banyak 
menggunakan syair jahili untuk menafsirkan maupun memaknai ayat-ayat al-
Qur’an. Metodenya ini juga diikuti oleh Ibnu ‘Abba>s, dalam memahami kata gari>b 
dalam al-Qur’an juga menggunakan syair jahili dengan tujuan mempermudah 
pemahaman terhadap Gari>b al-Qur’a>n. Perbedaan pendapat tersebut terus 
berlanjut hingga muncul beberapa kitab tafsir yang menyelipkan beberapa syair 
jahili tersebut. 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kitab al-
Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m 
karya ‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah. Yang menarik dari kitab ini adalah pengarangnya 
menyuguhkan istilah-istilah yang dipakai oleh orang Islam dan 
mengkomparasikannya dengan kata-kata yang digunakan dalam syair jahili. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian yang bersifat 
deskriptif-analitis, yaitu sebuah metode yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah yang ada dengan analisa dan kualifikasi. 

Dari penelitian ini, penulis menyimpulkan beberapa hal antara lain: a). 
Istilah-istilah yang digunakan dalam al-Qur’an memiliki hubungan erat dengan 
syair-syair jahili, misalnya kata al-nifa>q pada masa jahiliyah berarti sarang atau 
lubang yang dibuat oleh jerboa (hewan semacam tikus) yang dengannya bisa 
keluar masuk lubang tersebut, sama halnya dengan orang munafik yang bisa 
keluar masuk agama Islam, b). Adanya hubungan erat tersebut di karenakan jarak 
antara masa turunnya al-Qur’an dan syair jahili merupakan jarak yang dekat, c). 
Syair jahili memiliki peran penting dalam menafsirkan istilah-istilah al-Qur’an 
seperti mengungkap makna asal, makna asing (gari>b), pergeseran makna baru, dan 
variasi makna dalam al-Qur’an.   
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KATA PENGANTAR 

 

 أَعمالنا، سيئَات ومن أَنفُسِنا شرورِ من بِااللهِ ونعوذُ ونستغفره، ستعينهون نحمده للَّه الْحمد نَّإِ
نم دهلَّ فَلاَ االلهُ يضم لَه نملْ ولضفَلاَ ي ياده لَه .دهلاَ أَنَّ أَش االلهُ إِلاَّ إِلَه هدحلاَ و كرِيش لَه 

دهأَشا أَنَّ ودمحم هدبع لُهوسرو .ملِّ اَللَّهص لِّمسلَى وا عنبِيا ننلوسرو دمحلَّى ماللهُ ا ص هلَيع 
لَّمسلَى وعو هآل ابِهحأَصو نمو مهبِعت انسمِ إِلَى بِإِحونِ، ييا الد؛ أَمدعب 

 
Berkat rahmat dan pertolongan Allah swt. penulis akhirnya  dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul: “Peran Syair-syair Jahili Dalam Menafsirkan 

al-Qur’an (Telaah Kitab al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa 

Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m)”. Meskipun demikian, semaksimal usaha manusia 

tentunya tidak akan lepas dari kekurangan dan kelemahan, karena kesempurnaan 

hanyalah milik Allah swt. Oleh karenanya, saran dan kritik membangun dari 

berbagai pihak senantiasa penulis harapkan. 

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan berkat 

bantuan dari berbagai pihak, maka dari itu penulis ingin mengucapkan rasa terima 

kasih kepada : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang telah mencapai derajat 

kesempurnaan, baik dari aspek kualitas maupun aspek kuantitas. Kelebihan 

dan keistimewaan al-Qur’an juga terdapat dalam sususan dan gaya bahasanya 

yang mengandung sastra tinggi. Sebagaimana pada masa dahulu (sebelum al-

Qur’an diturunkan) orang Arab jahiliyah sangat mengagumi syair-syair atau 

puisi jahiliyah yang mereka anggap memiliki unsur sastra yang sangat tinggi.  

Dalam catatan sejarah pra-Islam, komunitas Arab memiliki tingkat 

kemajuan yang besar dalam perekenomian, hubungan dengan dunia 

international terutama dalam aspek kebahasaannya. Tradisi sastra dan puisi 

sudah menjadi tradisi Arab pra-Islam. Hal tersebut bisa dilihat dari syair-syair 

jahili yang mengandung unsur sastra yang sangat tinggi. Dalam buku Wildana 

Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya, Hassan 

Zayya>t dan al-Iskandari> menyebutkan bahwa para ahli sejarah sastra Arab 

membagi sejarah kesusastraan Arab menjadi lima periode, yaitu: al-‘Asr al-

Jahili> (zaman jahiliyah: periode ini dimulai dua abad sebelum Islam lahir 

sampai agama Islam lahir), kemudian ‘As}r S}adr al-Isla>m dan kerajaan 

Umawiyah (periode ini dimulai sejak lahirnya agama Islam sampai runtuhnya 

daulat bani Umayah), al-‘As}r Abbasi> (zaman Abbasiyah: periode ini dimulai 

sejak berdirinya daulat Abbasiyah sampai runtuhnya kota Baghdad oleh 
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tangan bangsa Mongolia tahun 656 H.), al-‘As}r al-Turki> (zaman pemerintahan 

Turki: periode ini dimulai sejak runtuhnya kota Baghdad sampai timbulnya 

kebangkitan bangsa Arab di abad modern), al-‘As}r al-Hadi>s| (modern: 

timbulnya kesusastraan modern ditandai dengan timbulnya rasa nasionalisme 

bangsa Arab di abad modern sampai sekarang).1 

Pada zaman jahiliyah, 150 tahun sebelum kenabian, merupakan suatu 

masa di mana bahasa Arab mengalami kematangan dan puisi jahili lahir 

menggunakan bahasa periode itu. al-Ja>hid mengatakan puisi Arab masih 

berusia muda, orang Arab pertama yang memperkenalkan puisi jahili adalah 

Imru al-Qai>s ibn Hujr dan Muhalhil ibn Rabi>’ah.2 Keduanya merupakan 

penyair handal pada masa jahiliyah dan sama-sama keturunan bangsawan 

(keturunan kerajaan Yaman). Pada masa itu, para penyair memiliki peranan 

yang sangat penting di mata masyarakat karena mereka dianggap sebagai 

orang yang berpendidikan dan mewakili kelas terdidik (intelegensia). Oleh 

karena itu, munculnya para penyair di kalangan suku dapat digolongkan 

sebagai suatu peristiwa penting, di mana perayaan dilakukan untuknya.3 

Sebagaimana juga diutusnya Nabi Muhammad di tengah orang-orang Arab 

                                                            
1 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani,  Sastra Arab dan Lintas Budaya (Malang: UIN 

Malang Press, 2008), hlm. 22. 
2 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya , hlm. 77.  
3 Pada masa jahiliyah, para penyair berlomba-lomba memperkenalkan syair-syair mereka 

kepada khalayak umum. Jika di antara mereka menciptakan sebuah karya sastra, maka ia segera 
mengadakan pertemuan semacam pesta di lingkungan kabilahnya kemudian penyair tersebut 
membacakan syairnya. Pertemuan semacam ini tidak hanya terjadi di lingkungan kabilah saja, 
namun khalayak umum pun ikut mendengar. Terutama yang terkenal adalah masyarakat pasar 
Uka>z dan Majinnah. Diantara para pendengar, ada yang melontarkan pujian dan juga celaan. 
Setelah itu muncullah dua kelompok yang memuji dan yang mencela. Dari pertemuan ini lahirlah 
beberapa karya pilihan dan pada akhirnya terpilihlah satu karya yang dianggap indah dan unggul. 
Karya inilah yang mendapat penghormatan dengan cara digantungkan -tulisan syairnya- di dinding 
ka’bah.       
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yang kala itu sedang menggandrungi sastra dan memiliki sastra yang tinggi 

dengan membawa Risa>lah yakni al-Qur’an yang memiliki ketinggian sastra, 

tidak lain hanya untuk menaklukkan dan merobohkan tiang-tiang 

kesombongan mereka agar mereka masuk Islam. 

Selanjutnya tradisi syair jahili tersebut akhirnya melahirkan karya 

sastra al-Mu’allaqa>t (karya sastra monumental yang digantung di dinding 

Ka’bah)4, Dan hal ini berkembang sampai pada masa Nabi, Sahabat, Ta>bi’i>n, 

maupun Ta>bi’ut ta>bi’i>n. Pada masa Sahabat, penggunaan syair-syair jahili 

dalam menafsirkan al-Qur’an sudah menjadi tradisi serta budaya yang 

mengakar di antara mereka. Kebanyakan mereka menganggap bahwa syair-

syair jahili dapat digunakan sebagai alat untuk memahami makna-makna al-

Qur’an yang sulit dan asing. Sahabat ‘Umar misalnya, ia banyak 

menggunakan syair jahiliyah untuk menafsirkan maupun memaknai ayat-ayat 

al-Qur’an. Metodenya ini juga diikuti oleh Ibnu Abba>s, dalam memahami 

makna-makna lafaz} yang gari>b dalam al-Qur’an, beliau mengembalikan 

penafsirannya pada syair jahili, tujuannya adalah untuk mempermudah 

pemahaman terhadap Gari>b al-Qur’a>n (kata-kata yang asing dalam al-Qur’an). 

Dalam ranah ini, ia lebih menguasai dan lebih pandai dari pada ‘Umar.5  

Dalam kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, al-Z|ahabi menguatkan 

pendapat ini bahwa Ibnu ‘Abba>s adalah Sahabat yang banyak menggunakan 

syair-syair Arab dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Ibnu ‘Abba>s juga 

                                                            
4 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik dan Modern, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), hlm. 56. 
5  Muhammad Husai>n al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Maktabah Mus}’ab bin 

Umar al-Islamiyah, 2004), hlm. 57. 
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menganjurkan pada siapa saja yang ingin mengetahui Gari>b al-Qur’a>n untuk 

melihat penjelasannya di syair jahili atau  syair Arab. Hal ini dibuktikan dari 

setiap pertanyaan yang diajukan kepadanya pasti ia menjawab dengan 

lantunan syair. Abu Bakar al-Anba>ri> juga menjelaskan bahwa syair Arab 

menurut Ibnu ‘Abba>s adalah Di>wa>n al-Arab, oleh karena itu jika terdapat 

kesulitan ataupun kesamaran dari huruf al-Qur’an hendaklah berpegang teguh 

dengan syair tersebut.6 Dari sekian masalah yang dipertanyakan kepada Ibnu 

‘Abba>s, terdapat beberapa riwayat di antaranya yang paling banyak adalah 

riwayat yang menjelaskan tentang pertanyaan Na>fi’ bin al-Azra>q serta 

jawaban Ibnu ‘Abba>s, pertanyaannya mencapai 100 pertanyaan. Sebagiannya 

ditakhrij oleh Ibnu al-Anba>ri> dalam kitabnya yang berjudul al-Waqfu wa al-

Ibtida>’, dan imam al-Suyu>t}i> dalam kitabnya al-Itqa>n.7   

Terkait dengan penggunaan syair-syair jahili dalam penafsiran al-

Qur’an, terdapat kitab al-Tat}awwur al-Dala>li baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> 

wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m karya ‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah. Kitab ini 

merupakan thesis Abu> ‘U>dah yang berjudul “Dira>sah Dala>liyah li al-

Mus}t}alaha>t al-Isla>miyah fi al-Qur’a>n al-Kari>m”, dan diuji pada tanggal enam 

Desember 1981 di bawah bimbingan Ustadz Kamal Muhammad Basyar, 

Dekan Fakultas Darul Ulum Universitas Kairo serta dosen untuk mata kuliah 

Fiqh al-Lugah. Abu> ‘U>dah mendapatkan gelar Magister dengan nilai Mumta>z 

                                                            
6 Muhammad Husai>n al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, hlm. 58. 
7 Muhammad Husai>n al-Z}ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, hlm. 57. 
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atau Cumlaude, 8 dan mendapat gelar Doctor dalam bidang nahwu di 

Universitas Yordan pada tahun 1988.  

Dalam muqaddimahnya, Abu> ‘U>dah menyebutkan bahwa kitab ini 

merupakan hasil pemikiran Ustadz Kamal Muhammad Basyar:  

“Adapun pembahasan pertama di sini adalah tentang pemikiran 
yang disampaikan oleh guru kami (ketika masih menjadi 
mahasiswa semester 3 di Darul ‘Ulum) yakni Kamal Muhammad 
Basyar di mata kuliah bahasa. Ustadz Kamal menjelaskan kepada 
kami tentang perkembangan semantik dan makna-makna lafadz 
dalam kajian bahasa seiring berkembangnya zaman yang 
melingkupinya”. 
 

Dari pelajaran yang disampaikan gurunya tersebut, Abu> ‘U>dah mulai tertarik 

dan mulai mengkajinya sehingga menjadi judul thesis untuk gelar 

Magisternya.9 

Kitab ini secara detail membahas tentang kata-kata atau istilah Islam 

yang menurut penulis jarang sekali kitab yang membahas tentang arti perkata 

tersebut. Setiap kata memiliki ragam pemaknaan dan macam-macamnya, 

seperti istilah surga dan neraka mencakup berbagai macam kata seperti al-

mi>zan, al-firdau>s, al-na’i>m dan al-ni’mah, jahannam, al-jahi>m, dan lain 

sebagainya. Setiap kata tersebut memiliki makna yang bermacam-macam 

disertai syair-syair Arab dan ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan arti kata 

tersebut.  

Sebagai contoh, lafaz} al-Muslim dan al-Isla>m, asal lafaz} tersebut 

salima-yaslamu-sala>matan-sala>man. Kemudian Abu ‘U>dah menyebutkan 

                                                            
8 ‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah, al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa 

Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m, (Yordan: Maktabah al-Manar, 1985), hlm. 3. 
9 ‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah, al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri wa Lugah al-

Qur’a>n, hlm. 19.  
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beberapa makna kata Isla>m yakni melindungi (dari kata dafa’a), tunduk (dari 

kata khad}a’a dan inqa>da), bebas atau selamat (dari kata tabarra’a dan 

tasallama) yang sumbernya dikutip dari beberapa kitab seperti Lisa>n al-‘Arab, 

Jamharah al-Lugah, dan Asa>s al-Bala>gah. Setelah itu Abu> ‘U>dah 

menyebutkan beberapa syair Arab yang juga menyebutkan kata isla>m dengan 

tiga makna di atas, di antaranya syair dari Kindah: 

  مدبرین تولوا رأیتهم  #   لما للسلم عشيرتي دعوت
 
“aku telah mengajak kerabatku untuk masuk Islam namun ketika aku melihat 
mereka, mereka berpaling pergi” 
 

Kata Isla>m pun menjadi bahasa jahiliyah dan berlanjut menjadi istilah 

Islam sampai sekarang yaitu setiap perkara yang berhubungan dengan agama 

itu pasti Islam karena agama yang paling benar di sisi Allah adalah agama 

Islam. Sedangkan dalam al-Qur’an arti Isla>m adalah tunduk dan patuh kepada 

perintah Allah. Terkadang dalam al-Qur’an mengartikan kata Isla>m untuk 

siapa saja yang patuh dan ta’at pada perintah Allah10, terkadang juga 

mengkhususkan kata Isla>m untuk muslim saja11, sebagaimana dalam surat A>li 

‘Imra>n ayat 83 dan 85. Dengan demikian, kata Isla>m secara umum berarti 

yang tunduk dan percaya kepada Allah dan Rasul-Nya.12 

Selama ini yang banyak ditemukan dari kitab-kitab tafsir ataupun 

lainnya adalah makna ayat dan penafsirannya. Sekalipun ditemukan tentang 

syair-syair jahili, tapi secara umum banyak yang mengkaji metode ataupun 
                                                            

10 Kata aslama  dalam Qs. Ali Imra>n:83 berarti untuk siapa saja yang tunduk kepada 
Allah dan Nabi-Nya baik Nabi Ibrahi>m, Musa>, ‘I>sa>, dan Nabi Muhammad.  

11 Kata al-Isla>m dalam Qs. Ali Imra>n:85 berarti hanya yang beragama Islam dan tunduk 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 

12 ‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah, al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri wa Lugah al-
Qur’a>n, hlm. 254.  
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sejarah dan macam-macamnya. Jarang sekali ditemukan kitab yang membahas 

makna istilah al-Qur’an yang disertai syair-syair Arab dan ayat al-Qur’annya. 

Sejauh ini, dari data yang ditemukan oleh penyusun, banyak kitab yang 

membahas tentang syair jahili tapi dari ranah sejarah dan macam-macamnya 

saja, serta belum ada penelitian atau skripsi yang membahas kitab al-

Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-

Kari>m ini.          

Berangkat dari ketertarikan inilah lalu penulis meneguhkan hati untuk 

meneliti lebih lanjut kitab al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-

Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m karya ‘U>>dah Khali>l Abu> ‘U>>dah. 

Penelitian ini difokuskan pada metode serta penafsiran yang digunakan oleh 

Abu> ‘U>dah dalam memaknai setiap kata dengan menggunakan syair jahili. 

Akan tetapi, penulis tidak memberikan semua contoh dari makna kata yang 

ada dalam kitab ini. Penulis memberi contoh yang dianggap penting saja.  

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana peran syair jahili dalam menafsirkan al-Qur’an menurut ‘U>dah 

Khali>l Abu> ‘U>dah? 

2. Mengapa ‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah menggunakan syair jahili dalam 

menafsirkan al-Qur’an?  
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui aplikasi syair jahili dalam al-Qur’an menurut ‘U>dah Khali>l 

Abu> ‘U>dah. 

2. Mengetahui kontribusi pemikiran ‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah dalam 

penggunaan syair jahili untuk menafsirkan al-Qur’an. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Meramaikan mozaik studi keislaman dan sumbangan pemikiran bagi 

kalangan akademisi maupun sebagai wawasan untuk masyarakat Muslim. 

2. Menjadi referensi berharga untuk penelitian-penelitian lebih lanjut tentang 

pemikiran ‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah tentang syair jahili.   

 

D. Kajian Pustaka 

Di antara beberapa kitab yang semacam kitab al-Tat}awwur al-Dala>li> 

baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qr’a>m al-Kari>m yang membahas 

tentang muqa>ranah (perbandingan) antara nas} al-Qur’an dan syair-syair jahili 

yaitu kitab Maja>z al-Qur’a>n karya Abu> ‘Ubaidah (w. 209 H), kitab yang 

membahas tentang al-Lugah al-Qur’a>niyyah (bahasa al-Qur’an) dengan 

melihat pemakaiannya yang menggunakan majaz dan intonasi dan mulai 

ditulis sejak tahun188 H. Sedangkan kitab lainnya yaitu kitab Ma’ani> al-

Qur’a>n karya imam al-Farra>’ (w. 207 H), di dalamnya membahas tentang 
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susunan dan tata bahasa al-Qur’an serta penafsiran ayatnya dan al-Farra>’ juga 

menyisipkan syair-syair jahili di dalamnya.13     

Sejauh pengetahuan peneliti telah banyak karya yang membahas 

tentang syair jahili, seperti kitab al-Syi’ru al-Ja>hiliyyu: Manhaj fi> Dira>satihi 

wa Taqwi>mihi, karya Muhammad al-Nuwaihi> dalam kitabnya yang terdiri dari 

dua juz dan 17 Fas}l, setiap Fas}l menjelaskan tentang macam-macam syair 

jahili disertai beberapa argument dari penulis dan kritikan mengenai syair 

tersebut. Secara garis besar kitab ini menjelaskan tentang syair-syair jahili 

yang mengandung banyak arti, seperti syair tentang kesedihan, kemarahan, 

ataupun kasih sayang dan ejekan. Setiap Fas}l-nya memberikan beberapa 

contoh dari masing-masing pembahasan dan sekaligus sejarah dan kabilahnya. 

Sebagai contoh, pada Fas}l sebelas dijelaskan tentang syair-syair yang 

mengandung cinta kasih ataupun ejekan. Di antara enam puluh lima syair yang 

disebutkan, pada syair ke-enam puluh empat disebutkan sebuah syair ejekan 

yang menjelaskan tentang kebencian kabilah Zuhai>r terhadap bani Hus}n 

sehingga terjadi perang mulut di antara mereka.14   

 Ibnu Qutaibah al-Dainu>ri> dalam kitabnya yakni al-Syi’ru wa al-

Syu’ara>’, menjelaskan tentang syair-syair baik dari segi pembagiannya 

maupun biografi para ahli syair serta kabilah-kabilahnya. Dan juga keadaan 

para ahli syair yang berhubungan dengan syair-syair mereka. Penjelasan ini 

                                                            
13 Adonis, al-Syi’riyyah al-‘Arabiyyah, (Beirut: Da>r al-Adab, 2006), hlm. 41. 
14 Muhammad al-Nuwayhi>, al-Syi’ru al-Ja>hiliyyu: Manhaj fi> Dira>satihi wa Taqwi>mihi, 

Juz 2 (Kairo: al-Da>r al-Qaumiyyah), hlm. 525.   
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cukup menggambarkan pembahasan dalam penelitian ini yakni tentang syair 

jahili.15 

T}aha Ahmad Ibrahi>m juga menjelaskan dalam kitabnya Tari>kh al-

Naqd al-Adabi> ‘Inda al-Arab min al-‘As}r al-Jahili> ila al-Qarn al-Rabi>’ al-Hijri> 

tentang perkembangan sastra di kalangan Arab semenjak masa jahiliyah yang 

mana kehidupan orang Arab pada saat itu sangat berpengaruh dalam 

perkembangan serta perbedaan bahasa, syair, serta sastranya. T}aha 

menyebutkan bahwa orang Arab di masa tersebut bersungguh-sungguh dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan merasakan penderitaan yang besar 

karena tanahnya yang gersang dan pecah sehingga tidak ada tanaman yang 

dapat tumbuh di daerah tersebut. Keadaan ini (menurut T}aha) sangat 

berpengaruh dalam perkembangan sastra di Arab.16 

Kitab Lugah al-Syi’ri: Dira>sah fi> al-D}aru>rah al-Syi’riyyah karya 

Muhammad H}ama>sah Abd al-Lat}i>f. Kitab ini berbicara tentang tata cara dan 

metode penggunaan syair baik dari segi qa>fiyah-nya (kata terakhir dalam 

syair) ataupun bahasanya. Di dalamnya juga banyak perbedaan pendapat di 

antara para ulama’ nahwu ataupun lainnya. Oleh karena itu, ‘Abd al-Lat}i>f pun 

mencoba menyusun kitab ini untuk menjawab semua persoalan tersebut, di 

antaranya kitab ini memuat beberapa fas}l yang membahas tentang tata bahasa 

syair menurut ahli nahwu, sejarah istilah dalam syair, macam-macamnya, dan 

hubungannya dengan dialek dan bahasanya. Kitab ini mungkin sedikit 

                                                            
15 Ibnu Qutaibah al-Dainu>ri>, al-Syi’ru wa al-Syu’ara>’ (Mesir: Da>rul Ma’a>rif, 1966). 
16 T}aha Ahmad Ibra>hi>m, Tari>kh al-Naqd al-Adabi> ‘Inda al-Arab min al-‘Ashr al-Jahili> ila 

al-Qarn al-Ra>bi’ al-Hijri> (Beirut-Libanon: Da>rul Kutub al-‘Ilmiyyah, 1989). 
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membantu dalam penelitian ini karena di dalamnya juga membahas tentang 

syair-syair jahili yang juga dibahas dalam kajian ini.17  

Kitab al-Qis}s}ah fi> al-Syi’ri al-‘Arabi>, membahas tentang kisah-kisah 

syair jahili tetapi hanya sepuluh kisah saja yang disebutkan. Pengarang kitab 

ini menyebutkan sepuluh kisah syair yang dianggap pilihan dan terbaik serta 

terdapat data-datanya. Dalam muqaddimah-nya, pengarang menjelaskan 

bahwa syair jahili mulai berkembang sejak turunnya al-Qur’an kepada Nabi 

Muhammad disebabkan adanya pertentangan di antara orang Arab dalam 

masalah agama sehingga membuat mereka berlomba-lomba dalam melagukan 

syairnya masing-masing, yang tujuannya untuk mengalahkan syair al-Qur’an.  

‘Ali> Ahmad Sa’i>d (Adonis) dalam kitab Di>wa>n al-Syi’ri al-‘Arabi> (al-

Juz’u al-S|a>lis|) menjelaskan tentang sejarah Arab dan perkembangannya sejak 

sembilan abad yang lalu yakni dari tahun 1000 hingga 1900. Kitab ini dapat 

memberikan kontribusi dalam penelitian ini karena di dalamnya banyak 

pendapat dan juga sejarah tentang orang Arab, di antaranya adalah 

pendapatnya ‘A>bid al-Ja>biri>.18 

Selain beberapa kitab di atas, juga terdapat penelitian yang membahas 

tentang syair-syair jahili di antaranya: syair jahili dalam pemaknaan al-Qur’an 

menurut T}aha Husai>n, terdiri dari 68 halaman dan berisi tentang “T}aha Husai>n 

(biografi dan pemikiran)”, disusun oleh Ahmad Baihaki lewat bimbingan H. 

Fauzan Naif. 

                                                            
17 Muhammad Hama>sah Abd al-Lat}i>f, Lugah al-Syi’ri: Dira>sah fi al-D}aru>rah al-

Syi’riyyah (Beirut: Da>r al-Syuru>q, 1996). 
18 ‘Ali> Ahmad Sa’i>d (adoni>s), Di>wan al-Syi’ri al-‘Arabi>y: al-Juz’u al-S|a>lis| (Beirut: 

Mansyu>ra>t al-Maktabah al-‘As}riyyah, 1964). 
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Naqd T}aha Husai>n ‘ala> al-Syi’ri al-Ja>hili: Dira>sa>t Was}fiyyah, yang 

disusun oleh Ta>juddi>n Masnuh lewat bimbingan Mardjoko, berisi tentang 

kesusasteraan Arab.19 

Muz}har al-Syahri fi al-Syi’ri al-‘Arabi> al-Ja>hili: Dira>sah Was}fiyyah 

wa Ta>rikhiyyah, disusun oleh Muhammad Ngafan Mastur lewat bimbingan 

Bachrum Bunyamin,  berisi tentang syair penyair masa Arab jahiliyah.20 

al-Syi’ru al-Ja>hili> fi> Ra’yi T}aha Husai>n, disusun oleh Muhammad 

Basid Junijanto lewat bimbingan Taufik A. Dardiri, berisi tentang sastra 

Arab.21 

Uslu>b al-Ams|a>l fi> al-Syi’ri al-‘Arabi> al-Ja>hili>, Dira>sa>t Tahli>liyah 

Bala>giyyah, disusun oleh Adli Alfan lewat bimbingan Ahmad ‘Abd al-Syaku>r, 

berisi tentang kesusasteraan Arab (syair). 

Al-Syi’ru al-Ja>hili> wa Waz}i>fatuhu fi> Tams|i>l al-Mujtami’ al-‘Arabi> al-

Ja>hili> ‘inda T}aha Husai>n, disusun oleh Abdul Muiz lewat bimbingan Bachrum 

Bunyamin, berisi tentang masyarakat Arab jahiliyah.22   

Dari seluruh penelusuran skripsi diatas, sayangnya penulis tidak 

menemukan satu pun skripsi yang tersisa. Hanya data-data saja yang penulis 

dapatkan. Dan sejauh ini, belum ditemukan pembahasan mengenai pemikiran 

‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah tentang penggunaan syair jahili dalam menafsirkan 

                                                            
19 Ta>juddi>n Masnuh, “Naqd T}aha Husai>n ‘ala al-Syi’ri al-Jahili: Dira>sa>t Was\fiyyah”, 

Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002. 
20 Muhammad Ngafan Mastur, “Muz}har al-Syahri fi al-Syi’ri al-‘Arabi al-Jahili: Dira>sah 

Was\fiyyah wa Ta>rikhiyyah”, Skripsi Fakultas Adab UIN  Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005. 
21 Muhammad Basid Junijanto, “al-Syi’ru al-Ja>hili>y fi> Ra’yi T}aha Husai>n”, Skripsi 

Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997. 
22 Abdul Muiz, “al-Syi’ru al-Ja>hili> wa Waz}i>fatuhu fi> Tams|i>l al-Mujtami’ al-‘Arabi> al-

Ja>hili> ‘inda T}aha Husai>n”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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al-Qur’an yang tertuang dalam kitab al-Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-

Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian:  

Secara kategorial, jenis penelitian ini adalah murni bersifat 

kepustakaan (Library Reseach), yaitu tehnik penelitian yang menekankan 

sumber informasinya pada bahan kepustakaan yang sesuai dengan objek 

pembahasan tulisan yang bersumber dari buku, jurnal, majalah, koran dan 

laporan penelitian. Juga data-data lain yang berhubungan dengan 

pembahasan ini. 

2. Sifat Penelitian 

Setelah data diperoleh, maka dilakukan pembahasan dengan 

menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif-analitis, yaitu 

sebuah metode yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada 

dengan analisa dan kualifikasi.23 Adapun langkah yang ditempuh dalam 

metode ini adalah dengan mengumpulkan segala data-data yang berkaitan 

dengan bahasan secara deskriptif. Kemudian setelah data terkumpul akan 

dilakukan analisa dan klasifikasi terhadap data-data tersebut. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang dikumpulkan diperoleh dari sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer dari skripsi ini adalah kitab al-Tat}awwur al-

Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m. 

                                                            
23 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 138. 
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Sementara sumber sekundernya adalah karya-karya yang berkaitan dengan 

penelitian ini.24 

4. Metode Analisis Data 

Sebagaimana kita ketahui bahwa penelitian kualitatif mengandung 

pengertian adanya upaya penggalian dan pemahaman pemaknaan terhadap 

objek penelitian.25 Dalam hal ini, jenis penelitian yang diangkat oleh 

penulis adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif: baik ucapan atau tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri. Penelitian semacam 

ini dapat berbentuk studi kasus, multi kasus, multi situs, penelitian historis, 

penelitian kepustakaan, penelitian ekologi, dan penelitian 

fenomenologis.26 Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

kepustakaan sebagai metode untuk menganalisis penelitiannya (kitab al-

Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-

Kari>m). Oleh karena itu terdapat beberapa pengelompokan dalam 

menganalisis kitab ini di antaranya: 

1. Menemukan pola tertentu yaitu makna asal dari suatu kata 

2. Menjadi referensi bagi perkembangan makna 

3. Menyajikan berbagai varian makna dalam konsep-konsep al-Qur’an 

4. Membantu menemukan makna kata yang gari>b dalam al-Qur’an 

5. Menemukan pergeseran makna baru dalam al-Qur’an 

                                                            
24 Dalam sumber sekunder peneliti cukup memanfaatkan data yang sudah matang yang dapat 

diperoleh pada buku rujukan ataupun lainnya (oleh Nanang Martono dalam Metode Penelitian 
Kualitatif, Analisis Isi dan Data sekunder: Jakarta, Raja Press, 2010), hlm. 101. 

25 Septiana Santana K., Menulis Ilmiah: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm.1. 

26 H. Arief Furchan, M.A., Ph.D. dan H. Agus Maimun, M.A., Studi Tokoh: Metode 
Penelitian Mengenai Tokoh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 15. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat dilakukan pembahasan secara runtut dan objek penelitian 

tidak melebar, maka sistematika pembahasan disajikan dalam lima bab dengan 

beberapa sub bab di dalamnya, antara lain: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup beberapa sub bab 

antara lain: latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunanaan penulisan, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, menguraikan tentang syair jahili menurut para ulama’ dan 

hubungannya dengan al-Qur’an. untuk mempertajam penjelasannya, 

dijelaskan pula pembahasan terkait definisi syair, macam-macam syair, dan 

polemik penggunaannya menurut para ulama’ secara umum.  

Bab ketiga, merupakan pengenalan terhadap tokoh kitab ini yaitu 

‘U>dah Khali>l Abu> ‘U>dah. Bab ini berisi tentang riwayat tokoh, pengalaman 

pendidikan, karya-karya tokoh, dan lingkungan yang melingkupinya. 

Sehingga dapat diketahui alasan Abu> ‘U>dah menyusun kitab ini dan 

selanjutnya metode dan sistematika umum kitab al-Tat}awwur al-Dala>li> baina 

Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m untuk mengenal lebih 

dekat kitab ini. 

Bab keempat, merupakan inti pembahasan tentang penggunaan syair-

syair jahili dalam menafsirkan al-Qur’an dalam kitab al-Tat}awwur al-Dala>li> 

baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m. pembahasan ini 

meliputi metode penggunaan syair jahili, konsistensinya dengan aplikasi 
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penggunaan syair, dan implikasinya. Dalam bab ini juga dipaparkan analisis-

kritis penulis terkait inti bahasan. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan tentang 

kesimpulan akhir terhadap diskusi-diskusi sebelumnya selain sebagai jawaban 

dari rumusan permasalahan yang telah diajukan. Dicantumkan pula saran-

saran sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dipaparkan oleh penulis pada bab-bab 

sebelumnya dan dari jawaban rumusan masalah yang telah penulis sebutkan, 

maka terdapat beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Dalam menafsirkan al-Qur’an, syair jahili sangat berperan aktif di 

dalamnya. Terbukti dengan beberapa istilah yang terdapat dalam al-Qur’an 

sebagian besar telah diketahui dari syair-syair jahili meskipun makna 

istilah yang digunakan pada masa tersebut (jahiliyah) terkadang tidak 

sama dengan makna yang digunakan oleh al-Qur’an. Namun jika diteliti 

lebih lanjut, maka istilah-istilah yang ada pada syair jahili akan 

bersambung atau serasi dengan istilah yang digunakan al-Qur’an. Sebagai 

contoh lafaz} al-nifa>q, pada masa jahiliyah lafaz} tersebut berarti sebuah 

sarang jerboa (hewan semacam tikus) dan di dalam al-Quran berarti 

kemunafikan yaitu orang yang keluar masuk agama Islam. Sama halnya 

dengan jerboa yang membuat satu lubang untuk dijadikan sarang atau 

tempat tinggal dan membuat satu lubang lagi untuk jalan keluarnya 

sehingga hewan tersebut juga keluar masuk di dalamnya. Jika dianalogkan 

antara kedua makna yang dipakai dalam syair jahili dan dalam al-Qur’an, 

maka maknanya hampir sama yaitu masuk dalam satu tempat dan keluar 

dari tempat tersebut. 
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2. Menurut Abu> ‘U>dah, jarak antara masa turunnya al-Qur’an dan syair jahili 

merupakan jarak yang dekat. Hal tersebut memungkinkan adanya sedikit 

persamaan atau hubungan antara al-Qur’an dengan syair jahili. Pernyataan 

tersebut dibenarkan al-Qur’an (dalam ayatnya) bahwa al-Qur’an 

diturunkan dengan menggunakan bahasa orang Arab pada masa tersebut 

sehingga ketika mereka mendengar kalam Ilahi dilantunkan maka mereka 

akan merasakan kedalaman arti yang terkandung di dalam ayat al-Qur’an. 

Oleh karena itu istilah-istilah yang terdapat dalam al-Qur’an, sebelumnya 

sudah diketahui dari syair-syair jahili. Dari sini Abu> ‘U>dah menyimpulkan 

bahwa penafsiran terhadap istilah-istilah al-Qur’an dapat diketahui dari 

syair jahili, dan juga antara al-Qur’an dan syair jahili terdapat hubungan 

timbal balik antara keduanya. 

3. Dari bab yang dijelaskan sebelumnya bahwa dalam kitab al-Tat}awwur al-

Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m, syair 

jahili (menurut penulis) memiliki peran penting dalam menafsirkan istilah-

istilah yang terdapat dalam al-Qur’an, di antaranya: mengungkap makna 

asal dari suatu kata atau istilah, membantu menemukan makna garib dalam 

al-Qur’an, menjadi referensi bagi perkembangan makna, mengungkapkan 

berbagai varian makna dalam konsep-konsep al-Qur’an, dan menemukan 

pergeseran makna baru dalam al-Qur’an.    
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B. Saran-saran 

Terdapat beberapa rekomendasi yang dapat penulis berikan: 

1. Penulis menyadari bahwa belum banyak yang mengenal tokoh yang 

bernama Abu> ‘U>dah sehingga hal tersebut mengakibatkan minimnya data 

yang diperoleh terutama sejarah akademik dan kehidupannya. Oleh karena 

itu penulis berharap kajian selanjutnya dapat melengkapi kekurangan 

tersebut. 

2. Sebenarnya dari semua pembahasan yang ada dalam kitab al-Tat}awwur al-

Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’an al-Kari>m ini 

terdapat bebarapa bab yang dapat dijadikan objek utama dalam penulisan 

skripsi selanjutnya karena setiap bab mencakup pembahasan tersendiri 

mengenai istilah-istilah yang ada dalam al-Qur’an. 

3. Dalam penelitian ini, penulis hanya mengkaji makna kata dari dua aspek 

saja yaitu dari penafsiran al-Qur’an dan penggunaan syair jahili. Padahal 

jika diteliti lebih lanjut, terdapat pendapat para ulama’ yang mengutip dari 

hadis|-hadis| Nabi. Dengan demikian, penulis berharap akan ada penelitian 

lebih lanjut yang dapat mengkaji bagian tersebut. 

4. Penulis hanya menggunakan metode deskriptif untuk mengkaji kitab al-

Tat}awwur al-Dala>li> baina Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-

Kari>m. Oleh karena itu harapan penulis untuk kajian selanjutnya adalah 

terdapat kritikan terhadap kitab Abu> ‘U>dah ini. 

Demikianlah penelitian terhadap kitab al-Tat}awwur al-Dala>li> baina 

Lugah al-Syi’ri al-Ja>hili> wa Lugah al-Qur’a>n al-Kari>m karya ‘U>dah Khali>l 
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Abu> ‘U>dah. Dan tentunya penelitian ini tidak sepenuhnya sempurna dan masih 

banyak kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis berharap 

adanya kritik dan saran sebagai evaluasi dalam penelitian selanjutnya dan 

penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam studi 

penafsiran. Walla>hu A’lam bi al-S}awa>b        
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